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ABSTRACT 

 
 

Artina. 2012. Improving the First Year Students’ Activity and Learning 
Achievement through Peer-Tutorial Learning in Math at SMP Negeri 12 
Padang. Thesis. Graduate Program of Padang State University. 

 

 
This research was conducted based on the problems faced by the teachers 

in managing the learning process in which there was a significant difference in the 
students learning rapidity that their learning activity and achievement were also 
differed significantly. As the result, the number of the students who had not 
gained the minimum standard of achievement (KKM) was still high. The aim of 
this research was to explain the process of improving the first year students’ 
activity and learning achievement in Math at SMP Negeri 12 Padang through 
peer-tutorial learning. 

This was a classroom action research which was conducted in two cycles 
from January to March 2012 at SMP Negeri 12 Padang. The subject of this 
research was the first year students in group 1 (class VII.1). In collecting the data 
of students’ activity, the researcher used observation sheet, field note, digital 
camera and video recording, while the data of students’ learning achievement was 
gotten by administering a test at the end of each cycle. 

The result of data analysis showed that: (1) through the application of 
peer-tutorial learning, all of students’ activity in the classroom improved, except 
students’ activity in asking questions. This activity decreased as the role of the 
teachers was minimized, (2) through the application of peer-tutorial learning, the 
average score of students’ learning achievement improved at the end of the second 
cycle into 76  in which 85 % of the students had gained the minimum standard of 
achievement (KKM). Based on the result of the research, the researcher concluded 
that the use of peer-tutorial learning in class VII.1 of SMP Negeri 12 Padang 
could improve students’ activity and their learning achievement as well. The 
application of peer-tutorial learning had helped the teachers in solving the 
problems related to the students’ multiple intelligence in learning especially in 
understanding the concepts and doing their assignments. 
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ABSTRAK 
 

Artina. 2012. "Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Peserta 
Didik Kelas VII.1 SMP Negeri 12 Padang Melalui Pembelajaran Tutor 
Sebaya". Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini berawal dari masalah kesulitan guru mengelola pembelajaran 

sistem klasikal, yaitu terdapat perbedaan kecepatan belajar peserta didik yang 
mencolok sehingga terdapat perbedaan aktivitas dan hasil belajar yang cukup 
tinggi. Akibatnya meskipun ketuntasan klasikal telah tercapai, namun persentase 
peserta didik yang tidak tuntas cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk  
menjelaskan proses peningkatan aktivitas dan hasil  belajar matematika peserta 
didik kelas VII.1 SMP Negeri 12 Padang setelah dilaksanakan  pembelajaran tutor 
sebaya.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian  tindakan kelas yang 
dilaksanakan terhadap 36 orang peserta didik Kelas VII.1  SMP Negeri 12 Padang 
dan dilaksanakan dalam 2 siklus, dimulai bulan Januari sampai dengan Maret 
2012. Data aktivitas belajar dikumpulkan melalui observasi, catatan lapangan, dan 
hasil perekaman dengan kamera digital dan video. Data hasil belajar diperoleh 
melalui hasil tes belajar yang dilaksanakan pada akhir setiap siklus. Data yang 
terkumpul dianalisis secara deskriptif. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) melalui pembelajaran 
tutor sebaya, secara berangsur-angsur aktivitas belajar peserta didik mengalami 
peningkatan yang menggembirakan. Hal itu dibuktikan dengan terjadinya 
peningkatan semua aktivitas belajar yang diamati yang memang diharapkan 
meningkat. Sebaliknya, aktivitas belajar “bertanya kepada guru" justru mengalami 
penurunan seiring dengan berkurangnya peran guru dalam proses pembelajaran 
dan meningkatnya aktivitas belajar lainnya. (2) melalui pembelajaran tutor sebaya, 
hasil belajar matematika peserta didik mengalami  peningkatan yang 
menggembirakan. Hal ini dibuktikan pada tes akhir siklus 2 dimana rata-rata hasil 
belajar mencapai 76 dan  ketuntasan klasikal mencapai 85 %. Hasil belajar 
tersebut memperlihatkan bahwa dari segi rata-rata, pencapaian hasil belajar lebih 
besar dari KKM yang ditetapkan, dan persentase ketuntasan hasil belajar telah 
melampaui persentase ketuntasan ideal  yang diharapkan. Berdasarkan temuan  
penelitian ini, disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar matematika peserta 
didik kelas VII.1  SMP Negeri 12 Padang dapat ditingkatkan melalui 
pembelajaran tutor sebaya dan pembelajaran tutor sebaya berhasil mengatasi 
masalah yang berkaitan dengan keanekaragaman kecepatan belajar atau 
kemampuan yang dimiliki peserta didik kelas VII.1 SMP Negeri 12 Padang dalam 
memahami sebuah konsep dan tugas-tugas belajar mereka.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pembelajaran dalam suatu ruangan kelas dilakukan oleh guru dan 

peserta didik. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku peserta didik adalah 

belajar. Perilaku mengajar guru dan belajar peserta didik  tersebut secara 

bersamaan akan terjadi dalam suatu proses pembelajaran untuk pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan indikator dan kompetensi dasar. 

Seiring dengan diterapkannya pembelajaran berbasis kompetensi,            

kompetensi menjadi kata kunci bagi kegiatan pembelajaran. Pada pembelajaran 

berbasis kompetensi tersebut, peserta didik merupakan  subjek pembelajaran 

sehingga pembelajaran didasari atas pengakuan terhadap perbedaan potensi 

individu peserta didik. 

Pengakuan terhadap perbedaan potensi individu peserta didik berarti 

mengakui bahwa setiap peserta didik mempunyai keunggulan dan kekurangan 

dalam menyerap,  merespon dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan yang 

berkenaan dengan belajarnya. Ada peserta didik yang cepat, ada yang lambat 

belajar.  Ada yang sangat menyukai sebuah mata pelajaran tertentu, sebaliknya 

juga ada yang tidak menyukai mata pelajaran tertentu tersebut. Ada peserta didik 

yang senang mengemukakan pendapatnya sebaliknya, juga ada yang cenderung 

diam meski kadang-kadang mengetahui persoalan yang sedang dipelajari. 

Pembelajaran klasikal yang diterapkan di sekolah saat ini  menyebabkan 

guru kadangkala mengabaikan perbedaan individual peserta didik dalam 
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merespon, menyerap, dan menyelesaikan tugas-tugas belajar mereka. Padahal 

perbedaan individual tersebut akan menyebabkan perbedaan kecepatan belajar 

peserta didik. Bagi peserta didik yang cepat belajar, mereka akan  mampu 

menyerap pelajaran dan menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran dengan  waktu 

yang lebih cepat, sedangkan bagi peserta didik lainnya diperlukan waktu yang 

lebih lama  untuk mampu  menyerap pelajaran dan menyelesaikan tugas-tugas 

pembelajaran. 

Perbedaan kecepatan belajar dalam suatu kegiatan pembelajaran dalam 

ruang kelas merupakan suatu kondisi wajar. Perbedaan kecepatan belajar tersebut  

terjadi karena adanya perbedaan individu peserta didik dan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan sistem klasikal. Namun, jika perbedaan kecepatan belajar 

dalam suatu kelas ternyata memiliki perbedaan yang cukup menyolok, maka guru 

akan kesulitan mengelola pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi 

belajar individu peserta didik secara optimal. 

Proses pembelajaran dengan kondisi seperti ini menuntut kreatifitas guru 

mengelola pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran tersebut diharapkan mampu 

melayani peserta didik dengan kecepatan belajar yang variatif tersebut sehingga 

setiap peserta didik dapat mengembangkan potensi individu mereka  sesuai 

dengan kecepatan belajar masing-masing. Dalam hal ini, pengelolaan 

pembelajaran tersebut tidak merugikan peserta didik yang cepat karena guru 

terlalu banyak menghabiskan waktu untuk membantu peserta didik  yang lambat 

atau sebaliknya juga tidak mengabaikan peserta didik yang lambat belajar karena 

dominasi kegiatan pembelajaran peserta didik yang cepat belajar. 
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Berdasarkan pengalaman yang penulis rasakan setelah beberapa tahun 

mengajar matematika pada tingkat SMP, permasalahan pembelajaran yang 

disebabkan perbedaan kecepatan belajar  peserta didik dalam sistem pembelajaran 

klasikal ini sangat penulis rasakan. Kondisi ini juga terjadi ketika melaksanakan 

proses pembelajaran matematika di kelas VII.1. SMP Negeri 12 Padang tahun 

pelajaran 2011-2012. Setelah melaksanakan proses pembelajaran selama satu 

semester, terlihat perbedaan yang mencolok baik dari aktivitas maupun hasil 

belajar diantara peserta didik. 

Ditinjau dari segi aktivitas, proses pembelajaran didominasi oleh peserta 

didik yang tergolong cepat belajar. Aktivitas pembelajaran cenderung mereka 

kuasai, seperti menjawab pertanyaan yang diajukan guru, mengajukan pertanyaan 

jika belum memahami, bahkan jika mereka merasakan suatu kesulitan dan 

tantangan, mereka tidak segan-segan untuk bertanya langsung ketempat guru 

berada.  Akibatnya,  suasana belajar terkesan tidak tertib dan cenderung ribut. 

Bahkan yang lebih mengkhawatirkan, jika peserta didik  yang cepat belajar ini 

kurang mendapat pelayanan, mereka cenderung melakukan berbagai aktivitas 

yang dapat  mengganggu proses pembelajaran. Sebaliknya peserta didik  yang 

lambat belajar cenderung diam bahkan apatis terhadap kegiatan pembelajaran.  

Ditinjau dari hasil belajar, berdasarkan 3 kali hasil ulangan harian 

matematika yang telah dilakukan pada peserta didik kelas VII.1 SMP Negeri 12 

Padang, meskipun nilai rata-rata kelas mendekati bahkan lebih tinggi dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal ( KKM ) yang ditetapkan, namun persentase ketuntasan 

klasikal tidak tercapai karena banyaknya peserta didik  yang tidak tuntas belajar. 
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Hal ini dapat dilihat pada data hasil ulangan harian seperti terlihat pada Tabel 1 

berikut ini.  

 
Tabel 1. Hasil Belajar Matematika Kelas VII.1 Semester 1 Tahun  

  Pelajaran  2011-2012   

 Ulangan 
Harian 1 

Ulangan 
Harian 2 

Ulangan 
Harian 3 

Kriteria Ketuntasan Minimal 73 71 70 

Rata-rata kelas 72 73 71 

Nilai Tertinggi 85 90 90 

Nilai Terendah 30 50 45 

Persentase yang tuntas 67 64 64 

Persentase yang tidak tuntas 33 36 36 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa untuk ketiga ulangan harian 

yang telah dilaksanakan pada kelas VII.1 SMP Negeri 12 Padang tersebut, nilai 

rata-rata kelas telah mendekati bahkan lebih tinggi dari nilai KKM yang 

ditetapkan.  Namun,  peserta didik yang tidak tuntas  persentasenya cukup tinggi. 

Fakta ini menunjukkan bahwa dengan nilai rata-rata mencapai KKM sedangkan 

peserta didik yang tidak tuntas persentasenya cukup tinggi, terdapat perbedaan 

yang cukup besar hasil belajar peserta didik di kelas tersebut. Hal ini diperkuat 

dengan kenyataan dimana rentang nilai tertinggi dengan terendah yang cukup 

besar pada setiap ulangan harian yang dilaksanakan. 

Berdasarkan pengalaman dan hasil belajar tersebut, peneliti berkeyakinan 

bahwa pada pembelajaran sistem klasikal dengan perbedaan kecepatan belajar 

yang variatif seperti kelas VII.1 SMP Negeri 12 Padang ini, perlu suatu perbaikan 
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proses pembelajaran di kelas sehingga semua peserta didik dengan berbagai 

kecepatan belajar dapat terlayani secara optimal. Diharapkan dengan adanya 

perbaikan tersebut maka jumlah ataupun persentase peserta didik yang tidak 

tuntas belajar dapat dikurangi.  

Perbaikan proses pembelajaran yang penulis maksud disini antara lain 

meliputi : metode dan pendekatan  yang digunakan, optimalisasi waktu dan 

sumber daya belajar, arah komunikasi belajar, serta penggunan media dan sumber 

belajar. Perbaikan tersebut harus dapat memberikan pelayanan optimal pada 

peserta didik dengan berbagai kecepatan belajar. 

Dengan kondisi pembelajaran klasikal seperti yang diuraikan di atas, 

pembelajaran  tutor sebaya merupakan strategi belajar yang dapat dipilih guna  

mengantisipasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik. Dengan 

pembelajaran tutor sebaya, maka diharapkan aktivitas belajar peserta didik dan 

hasil belajar mereka mampu dikembangkan secara optimal. 

 Pembelajaran tutor sebaya dikenal dengan pembelajaran teman sebaya 

atau antar peserta didik. Pembelajaran ini terjadi ketika peserta didik yang lebih 

mampu menyelesaikan pekerjaannya sendiri dengan waktu yang singkat ikut serta  

membantu peserta didik lain yang lambat menyelesaikan tugas belajarnya.  

Dengan kata lain, melalui pembelajaran tutor sebaya, peserta didik yang memiliki 

daya serap tinggi dapat diberdayakan untuk membantu teman-temannya yang 

belum paham tentang materi yang sedang dipelajari.  

Ditinjau dari segi komunikasi belajar, pembelajaran tutor sebaya dapat 

mengatasi kegagalan komunikasi belajar antara guru dengan peserta didik. Hal ini 
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dapat terjadi karena tutor dalam membantu temannya ( tutee ), biasanya mereka 

menyampaikan dengan menggunakan bahasa sehari-hari yang lebih mereka 

pahami dan bisa lebih akrab, sehingga tutee bisa mengembangkan kemampuan 

dengan lebih baik untuk memahami materi.   

Selain bermanfaat bagi tutee, pembelajaran ini juga bermanfaat bagi 

peserta didik yang bertindak sebagai tutor.  Para tutor dapat  lebih memperkuat 

dan memperkaya penguasaan konsep yang sedang dipelajari melalui proses 

mengajarkan pada orang lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran tutor 

sebaya dapat digunakan sebagai bentuk kegiatan pengayaan bagi peserta didik 

yang cepat belajar. 

Berdasarkan hal itu,  maka penulis merasa tertarik untuk melaksanakan  

penelitian tindakan kelas untuk mengetahui peningkatan aktifitas dan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VII.1 SMP Negeri 12 Padang melalui 

pembelajaran tutor sebaya ini. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Seperti yang telah diuraikan pada latar belakang masalah sebelumnya, 

pada sistem pembelajaran klasikal terdapat perbedaan kecepatan peserta didik  

dalam proses pembelajaran. Karena itu setiap peserta didik  dalam proses 

pembelajaran mesti mendapat pelayanan yang optimal agar semua peserta didik  

dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal.  

Namun kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran sistem klasikal 

dengan kecepatan belajar peserta didik yang cukup variatif, menyebabkan proses 
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pembelajaran cenderung didominasi oleh peserta didik yang cepat belajar dan 

peserta didik yang lambat belajar kurang memperlihatkan aktivitas belajar. 

Akibatnya,  hasil belajar matematika peserta didik menjadi tidak memuaskan 

dengan persentase peserta didik yang tidak tuntas cukup tinggi. 

Adapun faktor yang penulis duga menjadi penyebab utama terjadinya hal  

tersebut antara lain: 

1) pembelajaran yang berpusat pada guru ( guru mendominasi proses 

pembelajaran ), 

2) terjadi kegagalan komunikasi artinya pesan (materi pelajaran) yang diberikan 

guru tidak diterima oleh peserta didik secara optimal, 

3)  tidak adanya kegiatan khusus yang diberikan pada peserta didik yang cepat 

belajar, sehingga mereka memiliki waktu yang berlebih ketika menguasai 

suatu materi yang diajarkan dan waktu yang berlebih itu cenderung 

digunakan untuk aktivitas lain yang tidak berhubungan dengan proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. 

 

C. Rumusan Masalah dan Pemecahannya 

Proses pembelajaran pada kelas yang kecepatan belajar peserta didiknya 

sangat variatif ditemukan bahwa aktivitas belajar hanya didominasi oleh peserta 

didik yang memiliki kecepatan belajar tinggi sedangkan peserta didik yang lambat 

belajar kurang memperlihatkan aktivitas belajar sebagaimana yang diharapkan.  

Ada 3 faktor yang penulis duga menjadi penyebab utama masalah tersebut 

ditinjau dari segi proses pembelajaran yang dilaksanakan guru, yaitu dominasi 



8 
 

guru dalam proses pembelajaran, kegagalan komunikasi, dan kegiatan khusus bagi 

peserta didik yang cepat belajar. Peneliti melihat, ketiga faktor tersebut saling 

berkaitan yaitu pengelolaan pembelajaran yang kurang bisa mengelola dan 

memberdayakan peserta didik yang cepat belajar. 

Padahal peserta didik yang cepat belajar, memiliki waktu lebih dalam 

menguasai konsep yang sedang dipelajari dan menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan.  Guru dapat memanfaatkan peserta didik tersebut untuk memberikan 

bantuan kepada teman-teman sekelasnya yang disebut dengan pembelajaran tutor 

sebaya. 

Berdasarkan hal itu, rumusan masalah penelitian ini adalah berikut ini. 

1. Bagaimanakah proses peningkatan aktivitas belajar matematika peserta 

didik kelas VII.1 SMP Negeri 12 Padang melalui pembelajaran tutor 

sebaya? 

2. Bagaimanakah proses peningkatan hasil belajar matematika peserta didik 

kelas VII.1 SMP Negeri 12 Padang melalui pembelajaran tutor sebaya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dengan tujuan: 

1. menjelaskan proses peningkatan aktivitas belajar matematika peserta 

didik kelas VII.1 SMP Negeri 12 Padang setelah dilaksanakan  

pembelajaran tutor sebaya, 
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2. menjelaskan proses peningkatan hasil belajar matematika peserta didik 

kelas VII.1 SMP Negeri 12 Padang setelah dilaksanakan  pembelajaran 

tutor sebaya.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta Didik  

Setelah dilaksanakan penelitian ini diharapkan peserta didik dapat : 

a. meningkatkan rasa sosial untuk saling berbagi dalam proses 

pembelajaran, 

b. memperkuat konsep yang telah dimiliki melalui kegiatan  “mengajar” 

teman lainnya, 

c. mendapat bantuan belajar dengan bahasa yang  lebih mudah dipahami. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru matematika dan guru 

mata pelajaran lainnya untuk :  

a. rujukan mengatasi permasalahan pembelajaran terutama masalah yang 

berkaitan dengan system pembelajaran klasikal dengan peserta didik  

yang memiliki kemampuan variatif, 

b. membantu mengembangkan wawasan kependidikan. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah sebagai : 

a. rujukan dalam proses peningkatan kompetensi mengajar guru, 

b. rujukan dan pertimbangan untuk merencanakan kegiatan peningkatan 

mutu pembelajaran di sekolah. 
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4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini bagi peneliti diharapkan dapat :  

a. menambah wawasan dan keterampilan mengajar matematika,  

b. melatih untuk lebih peka terhadap permasalahan yang dialami peserta 

didik dalam proses pembelajaran matematika serta mencarikan berbagai 

solusi terhadap permasalahan yang dialami tersebut.  

 



BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 
 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan penelitian ini adalah : 

1. Aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan yang 

menggembirakan melalui pembelajaran tutor sebaya. Peningkatan aktivitas 

belajar tersebut terjadi pada semua aktivitas belajar yang diamati yang 

memang diharapkan meningkat. Aktivitas “bertanya kepada guru" 

mengalami penurunan seiring dengan berkurangnya peran guru dalam 

proses pembelajaran dan meningkatnya aktivitas belajar lainnya. 

Peningkatan aktivitas belajar melalui pembelajaran tutor sebaya terjadi 

tidak secara dramatis atau langsung mengalami peningkatan yang cepat, 

tetapi berangsur-angsur mencapai perubahan aktivitas belajar yang lebih 

baik setelah dilaksanakan beberapa pertemuan dalam 2 siklus.  

2. Hasil belajar matematika melalui pembelajaran tutor sebaya juga 

mengalami  peningkatan yang menggembirakan setelah dilaksanakan 

pembelajaran selama 2 siklus. Peningkatan hasil belajar melalui 

pembelajaran tutor sebaya ini terjadi melalui proses pembelajaran selama 

dua siklus dengan 8 kali pertemuan tatap muka. 
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Hal ini terlihat dari data hasil belajar dimana pada siklus 1 

meskipun  rata-rata kelas hasil belajar mencapai 71 atau berada diatas nilai 

KKM yang ditetapkan, namun ketuntasan klasikal baru mencapai    71 % . 

Dengan kata lain perbedaan hasil belajar masih cukup tinggi dan belum 

seperti yang diharapkan.  Setelah melalui proses refleksi siklus 1, maka 

pada siklus 2 hasil belajar memperlihatkan peningkatan yang 

menggembirakan dimana rata-rata hasil belajar adalah 76 dan Peserta didik 

yang dinyatakan tuntas sebanyak 29  orang atau 85 %. Hasil belajar 

tersebut memperlihatkan bahwa dari segi rata-rata, pencapaian hasil 

belajar lebih besar dari KKM yang ditetapkan, dan persentase ketuntasan 

hasil belajar telah melampaui persentase ketuntasan ideal  yang 

diharapkan. Artinya melalui pembelajaran tutor sebaya, hasil belajar 

peserta didik dapat ditingkatkan dan pembelajaran tutor sebaya dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan belajar yang berkenaan 

dengan perbedaan kecepatan belajar yang variatif pada sistem 

pembelajaran klasikal. 

3. Pembelajaran tutor sebaya berhasil mengatasi masalah yang berkaitan 

dengan keanekaragaman kecepatan belajar atau kemampuan yang dimiliki 

peserta didik kelas VII.1 SMP Negeri 12 Padang dalam memahami sebuah 

konsep dan tugas-tugas belajar mereka. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran ini mampu memberi keuntungan timbal balik  baik bagi 

peserta didik yang bertindak sebagai tutor maupun tutee. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil 

belajar matematika peserta didik kelas VII.1 SMP Negeri 12 Padang dapat 

ditingkatkan  melalui pembelajaran tutor sebaya. Penelitian ini 

dilaksanakan untuk permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran 

klasikal sebagaimana yang diterapkan di Indonesia. 

Berkenaan dengan hal itu, maka peneliti berharap hasil penelitian 

ini tidak hanya  diterapkan pada mata pelajaran matematika di kelas VII.1 

SMP Negeri 12  Padang saja, tetapi juga dapat diterapkan di kelas-kelas 

lain maupun mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, para guru dapat 

mencoba menerapkannya baik penerapan sehari-hari dalam menyajikan 

pelajaran maupun penerapan untuk kepentingan penelitian tindakan kelas 

berikutnya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar matematika melalui pembelajaran tutor sebaya, penulis menyarankan agar 

: 

1. Guru dapat menerapkan pembelajaran tutor sebaya ini pada mata pelajaran 

yang diampunya. 

2. Sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai masukan guna 

mengembangkan kemampuan profesional guru. 
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